UJl EFEK KARSINOGEN EKSTRAK ETANOL BlJI MALUR
(Brucea sumatrana Roxb.) PADA MENCIT PUTIH BETINA
DENGAN METODA MICRONUCLEUS ASSAY

SKRIPSI SARJANA FARMAS]

Oleh

SR ANGGRAINT
No. BP.02131079

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN -'k-Lﬁ M
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2007



ABSTRAK

Telah ditelitn efek karsinopen ckstrak ctanol dari tanaman biji maloar (Bricea
sumatrang Roxb.) pada mencit putih beting dengan metoda “Micronuclews Assa™.
Miamati juga pengarth pemberian suspensi ekstrak  terbadap hematokrit  hewan
percobaan. Suspensi ckstrak diberikan secara oral dengan dosis 25. 50, dan 10D
mekeBB selama 3 hari. Penpgamatan efek karsinogen dilakukan pada 24 jam, 2 minggu,
4 minggn, dan & minggu setelah pemberian  suspensi ekstrak.  Hasil  penelitian
menunjukkan babwa pemberian ekstrak etanol biji malur (Brecea sumatrana Boxb.)
tidak meningkatkan jumlah sel mikronuklelr dan tidak mempengarubi hematoknt dan

dasis 25 mpkp BB sampai pada dosis T mp/ke BB (p = 0,05),

Vil



I, PENDAHULUAN

Bagi masyarakat Indonesia, obat tradisionsl masih banyak digunakan untuk
mengobatt berbagal macam penyakit (1), Seiring dengan hal itu, perkembangan industri
obat-obatan tradisional vang aman dan berkhasiat juga meningkat sesual dengan
meningkatnyva kebutuhan masyarakal (2,

Kecendrungan kuat untuk menggunakan bahan alam, tidak saja teadi 0
Indonesia tetapi juga di beberapa negara maju sepertt Jepang dan Perancis. Obat dari
bahan alam divakini mempunyai efek samping vang lebih kecil dibandingkan obat-obat
modern {3, 4. Untuk memperoleh produk obat tradisional dengan mutu tedamin, perlu
adanya suatu proses riset yang kontinio dan terpadu, agar obat-obat tradisional 1ersebul
dapat diproduksi scbagal obat fitofarmaka (5. 6),

salah sulu tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan abat radisional adalah
Brucea sumatrane Roxb., dari famili Simaroubacese, Masyarakat Sumatera Barat
mengendl tanaman ini dengan nama “Malua®, Tanaman tropikal ini mempunyai tinggi 1
sampin dengan 2,5 m, buah masak mempunvai diameter + 0,5 ¢m, dan berwama hitam
jika masak, berbiji satu, dan berasa pahit (7). Senyvawa alam yang terkandung pada
tumbuhan ini didominasi oleh quassinoid (8, 9), Sclain quassinoid, woaman malur jugas
mengandung alkaloid seperti brucamarine dan watanine. Daging buah mengandung

minyvak lemak, asam oleal, asam stearat. dan asam palmitat (10, 11)
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Berdasarkan penggunaan secary tradisional oleh masyarakat dan penelitian yang
telah dilakukan, diketabui senyawa-senvawa yvang telah diisolasi mempunyai aktivitas
farmakologis vang menarik. antara lain antimalacia {12, antidiare (3, 13), anikanker
(14) antinflamas1 (13), antinematoda (16), dan berefek hipoglikemi (17). Karena
lupsnya penpeounaan  dimasyarakal dan banyaknya aktivitas yang menarik. perlu
dilakukan uji keamanan melalul uji efek kamsinogen sebagai salah satu wji toksisitas
khusus agar obat ini dapat dijadikan sebagal fitofarmaka dengan mutu vang terjamin,

Karsinogen adalab senvawa yang dapat menyebabkan perubahan sel-sel nommal
menjadi sel kanker. Xat ini mengubah gen yang dapat menyebabkan dimulainyva
pertumbuhan kanker (18, 19, 20, 21} Pada penelitian ini dilakukan aji elek karsinogen
dari ekstrak biji malur secara in vivo dengan metoda “Micromucleus Assay™. Metoda ini
digunakan untuk mendeteksi adanya pengaruh suatu senvawa terhadap kromosom pada
fasc mitosis sel eritrosit pada sum-sum tulang mencit. Scl-sel eritrosit vang sedang
dalam tahap perlumbuban dan pematangan pada sum-sum ulang mencit dapat diamazi
kelainanmya dengan menpggunakan preparal apusan sum-sum tulang mencit. Setefah
dilakukan pewarnaan, secara mikroskopis dapat dibedskan amtara sel normal vang
berwarna biru terang dengan sel mikronuklei vang berwamna birw selap (22). Pada
metoda ini diamati jumlah sel mikronuklei (sel eritrosit yang abnormal) akibar
pemberian ekstrak elanol biji malur. Hasil vang diperoleh dari pemberian ekstrak akan
dibandingkan dengan kelompok hewan vang diberi suspensi Na OMC 1% schagai
kontrel negatif dan siklofospamid sebagai kontrol positf. Darl hasil penelitian ini,

diharapkan dapat menunjang data-data ilmiah biji malur sebagai calon fitofarmaka.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 HKesimpulan

Drari hasil penclitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak clanol bigi malur (Brucea swmatrana Roxb,) pada dosis 25, 50, 100 mgkgBB
selama 3 hari  lidok meningkatan s¢l mikronuklei secara bermakna (p = 0.05) dan
interaksi antara dosis perlakuan dan lamanyva waktu pengamatan juga tidak bermakna
(p = 0,03), schinggga ckstrak etanol biji maler tidak menimbulkan efek karsinogen
sampal dosis 100 mekeBE,

IPemberian ekstrak etanol biji malur (Brecea sumatrana Roxb.) pada dosis 25,
S0, 10 mp'kgBB selama 3 hari menurunkan hematokrit secara bermakna pada 24 jam
pengamatan. namun untuk wakiu pengamatan berikutya tidak berbeda nyata dengan
kontrol negatif dan mteraksi antars dosis perlakuan denpan lamanya waktu pemberian
Juga tidak bermakna (p > (0L03) sehingga eksirak etanol biji malur tidak mempengaruhi

hemalokril sampai dosis 100 mg/koBR.

5.2 Saran

Disarankan pada peneliti selanjuinya untuk dapat menguiji aktivitas antikanker

dari ckstrak dan fraksi biji malur (Brecea sumatrana Roxb.) sebagai calon [tofarmaka.
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